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Jamaah sholat Jum’ah Rahimakumullah, wa Rodhiya Ankum Wabaroka lakum. Semoga
kita semua, keluarga kita dan saudara-saudara kita dimana saja berada selalu berada dalam
rahmat Allah, mendapat keridhoan Allah dan selalu mendapat keberkahan dari Allah SWT serta
mendapat perlindungan dari segala bahaya dan penyakit. Amin ya robbal alamin.

Hadirin Jamaah Sholat Jumat yang dimuliakan Allah

Melalui mimbar ini, saya berwasiat kepada saya sendiri dan kepada para jamaah sholat
jumah untuk senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT. Bertakwa berarti selalu
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menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya. Dimana saja kita berada,
sikap ketakwaan ini hendaknya menjadi bagian dalam keseharian kita.

Dalam kesempatan ini, saya ingin sedikit menjelaskan tentang salah satu cabang iman
yang ke-75 sebagaimana dijelaskan oleh Syekh Muhammad Nawawi dalam kitab Syuabul Iman
dan diterjemah oleh simbah Kiai Bisyri Mushtofa Rembang dalam kitab Durarul Bayan fi
tarjamati Syuabil Iman yakni hormat kepada orang tua dan welas asih atau sayang kepada
orang yang lebih muda.

Salah satu adab yang penting kita wariskan kepada generasi penerus adalah mengajarkan
tentang tata cara menghormati orang tua. Orang tua disini tidak hanya orang tua kandung
tetapi luas cakupannya misalnya orang yang lebih tua secara umur. Dengan kata lain, tidak
hanya orang tua secara biologis yang telah melahirkan kita tetapi juga orang tua secara sosial
yakni orang-orang tua yang tinggal dan berada di lingkungan kita.

Di dalam Al Quran Surat An Nisa ayat 36 Allah berfirman
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Artinya :

Dan Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun.
Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri.

Simbah Bisyri Mushtofa menjelaskan bahwa jika kita mau menghormati orang tua, maka
orang yang kita hormati pasti akan merasa senang dan bahagia. Rasa senang dan bahagia yang
ada pada orang tua akan membuat orang tua kita mendoakan secara ikhlas dan dengan hati
yang lapang.

Dalam sebuah kesempatan, Nabi bersabda
ol Lttt BaSs ot U,y 23 4l Uy
Artinya :

Keridhoan Allah itu terletak pada keridhoan orang tua. Dan kemarahan Allah itu terletak
pada kemarahan orang tua (HR Tirmidzi)

Jika kita berbuat durhaka dan bersikap buruk terhadap orang tua, maka orang tua
tersebut akan merasa tidak senang dan bisa menjadi murkan. Naudzubillah min dzalika. Hal
yang sama jika kita berbuat kepada orang yang lebih muda. Semakin kita berbuat baik, maka
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mereka juga akan merasa senang dengan kita. Sebaliknya, jika kita berbuat buruk dan
merugikan, maka anak-anak muda tersebut juga akan merasa tidak suka dengan kita.

Hadirin Jamaah Sholat Jumat yang dimuliakan Allah

[jinkanlah saya menukil sebuah kisah tentang Algomah, salah satu sahabat Nabi
sebagaimana ditulis dalam kitab Irsyadul Ibad pada halaman 91-92. Sahabat Algomah adalah
profil sahabat yang taat beribadah, rajin melakukan sholah, puasa dan sedekah. Suatu hari,
Algomah jatuh sakit dan tidak berdaya. Istrinya lalu mengirim utusan kepada Rasulallah SAW
untuk memberitahu kondisi suaminya tersebut. Mendengar kabar tersebut, Nabi lalu mengirim
3 sahabat yakni Ammar, Bilal dan Shuhaib.

Ketiga sahabat ini diperintahkan untuk mendatangi Alqgomah. Begitu bertemu Algomah,
kondisinya sudah nazak atau sakaratul maut. Ketiga sahabat ini lalu menuntun Algomah untuk
membaca syahadat. Sayangnya, mulut Alqomah seakan terkunci dan tidak bisa mengucapkan
kalimat syahadat. Melihat kondisi ini, ketiga sahabat ini lalu memberi kabar kepada Nabi. Nabi
lalu bertanya, “Apakah orang tua Algomah atau salah satunya masih ada yang hidup?” Lalu
mereka menjawab, “Ibunya masih hidup ya Rosul, tapi sudah sangat tua.”

Singkat cerita, Ibunya Algomah ini lalu menemui Nabi. Nabi lalu bertanya tentang
pendapat ibunya terhadap Alqomah. Ibunya menjawab, “Alqomah adalah putra yang rajin
sholat, rajin puasa dan rajin sedekah. Sayangnya, Algomah lebih mementingkan istrinya dan
durhaka kepadaku.” Nabi lalu berkata, “karena ibunya Algomah murka, maka Algomah tidak
bisa membaca syahadat.”

Nabi lalu memerintahkan Bilal untuk mengumpulkan kayu bakar. Bilal heran dan
bertanya, “Untuk apa kayu bakar tersebut?” Nabi menjawab, “Aku akan membakar Algomah.”
Ibu Algomah lalu merajuk, “Ya rosul, bagaimanapun Alqomah adalah anakku dan darah
dagingku. Aku tidak akan tega melihat dia dibakar dihadapanku.” Nabi menjawab, “Wahai Ibu
Algomah, siksaan Allah jauh lebih dahsyat dan abadi. Jika kamu tidak ingin hal ini terjadi, maka
engkau harus ridlo terhadap Alqgomah. Demi Dzat yang menggenggam jiwaku, shalat, puasa,
dan sedekah ‘Algamah tidak ada manfaatnya selama engkau masih murka kepadanya.”

Mendengar penjelasan Nabi, Ibu Alqgomah lalu berkata, “Wahai Nabi, aku bersaksi
dihadapan Allah, malaikat dan seluruh umat Islam yang hadir disini, aku sungguh-sungguh telah
ridho terhadap Algomah.” Setelah ibu Algomah memaafkan Algomah dan meridhoinya, Nabi lalu
memerintahkan Bilal untuk melihat kondisi Algomah. Bilal lalu mendengar Algomah sudah bisa
membaca syahadat dan seketika meninggal dunia. Bilal lalu masuk ke rumah Algomah dan
berkata kepada orang yang ada di dalam rumah Algomah tersebut, “sesungguhnya, murka
ibunda Algomah yang membuat Alqomah sulit mengucapkan syahadat di akhir hayatnya.”

Nabi lalu bertakziah. Pada saat pemakaman, Nabi berdiri di dekat kuburan Alqgomah dan
berpidato, “Wahai kaum Muhajirin dan Anshar, siapa saja yang mementingkan istrinya daripada
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ibunya, maka laknat Allah, para malaikat, dan seluruh manusia adalah untuknya. Allah tidak
akan menerima kebaikan dan keadilannya kecuali ia bertobat kepada Allah, memperbaiki
sikapnya kepada ibu, dan berusaha mengejar ridlanya. Sesungguhnya ridla Allah berada pada
ridla ibu. Murka Allah juga berada pada murka ibu.”

Cerita ini memberi kita banyak hikmah dalam kehidupan. Sebagai seorang anak, kita
harus terus menerus berbakti kepada orang tua. Tidak ada kata putus dalam berbakti meski kita
sudah berumah tangga. Kita harus pandai berbagi waktu dengan urusan rumah tangga dan
keadaan orang tua kita.

Sebagai orang tua, kita diingatkan bahwa meskipun anak kita mungkin terkadang tidak
sesuai dengan keinginan kita atau bahkan berbuat durhaka kepada kita, maka sebagai orang tua
wajib memelihara rasa welas asih dan rasa sayang serta ridho kepada anak kita. Betapa
akhirnya Alqgomah bisa mengucapkan syahadat karena ridho ibunya.

Semoga kita semua selalu dituntun Allah untuk bisa berbuat kepada orang tua dan
dimudahkan untuk selalu berusaha menghormatinya dan mempergaulinya dengan baik jika
masih hidup dan senantiasa mendoakan orang tua jika sudah meninggal dunia.[]
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Tentang islamsantun.org:

Portal media yang berdedikasi menyebarkan diskursus Islam yang ramah, moderat, dan rahmatan il
‘alamin. Menyajikan ragam artikel keislaman, opini, khutbah, hingga sastra pesantren, islamsantun.org
hadir sebagai rujukan literasi keagamaan yang sejuk dan mencerahkan bagi masyarakat luas.
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